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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu mengenai stratifikasi coffee shop di Kota Malang, 

dalam jalannya peneliti mencoba menggunakan penelitian terdahulu sebagai 

referensi dalam memenuhi dan juga melakukan penelitian ini, berikut Jurnal 

Penelitian yang dijadikan refernsi dalam jalannya penelitian : 

Tabel 2. 1 Jurnal Penelitian Terdahulu 1 

No Judul Pembahasan Relevensi 

1.  Judul: wHubungan 

wantara 

wstratifikasi 

wsosial wdengan 

wgaya whidup 

wbrand wminded 

wpada 

wmahasiswa 

wtadris wIPS 

wUIN 

wSyarifwHidayatul

lahwJakarta 

wPenulis: wFairuz 

wCharisma 

wAlzena 

 

Sumber: Skripsi  

stratifikasi lsosial 

lmahasiswa ldiukur ldari 

lbeberapa lindikator lyaitu 

ltingkat lpendidikan lorang 

ltua, lstatus lpekerjaan, 

lpendapatan ldan 

lpengeluaran lserta lperan. 

bahwa stratifikasi sosial 

dengan gaya hidup brand 

minded terdapat hubungan 

yang cukup kuat serta 

cukup efektif karena 

dengan mengetahui gaya 

hidup seseorang, maka 

dapat diketahui pula 

keberadaan kelas sosial 

serta kepribadian orang 

tersebut. Selain itu, gaya 

hidup juga memiliki arti 

apapun yang dilakukan 

seseorang untuk 

menghabiskan waktu serta 

uang yang dimilikinya. 

Relevensi ldengan 

ljudul lyang lpeneliti 

langkat ladalah lsama 

lsama lmembahas 

lmengenai 

lstratifikasi. lDalam 

lpenelitian lini 

lmembahas 

lmengenai lhubungan 

lantara lstratifikasi 

lsosial ldengan lgaya 

lhidup lbrand lminded 

lpada lmahasiswa 

lTadris lIPS lUIN 

lJakarta, ldimana 

lStratifikasi lsosial 

lmerupakan 

lpenggolongan 

lkelompok 

lmasyarakat ldalam 

lberbagai llapisan-

lapisan ltertentu. 

lSelama ldalam 
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Sedangkan perbedaan gaya 

hidup menjadi sebuah 

pembatas dari tiap-tiap 

kelas. 

lmasyarakat litu lada 

lsesuatu lyang 

ldihargai, ldan lsetiap 

lmasyarakat lpasti 

lmempunyai lsesuatu 

lyang ldihargai, 

lmaka lbarang 

lsesuatu litu lakan 

lmenjadi lbibit lyang 

ldapat lmenumbuhkan 

ladanya lsistem lyang 

lberlapis-lapis ldalam 

lmasyarakat litu. 

lBarang lsesuatu 

lyang ldihargai l20 

litu lmungkin lberupa 

luang latau lbenda-

benda lyang lbernilai 

lekonomis, 

lkekuasaan, limu 

lpengetahuan, ldan 

lpenghargaan lyang 

llebih ltinggi ldi 

lmasyarakat 

 

2.  Judul: lHubungan 

lantara lgaya lhidup 

ldan lkelas lsosial 

ldengan lperilaku 

lkonsumtif lpada 

lremaja ldi lSMA 

lTrimurti lSurabaya 

lPenulis: 

lPrimadini, 

lBudiani 

Sumber: Jurnal  

Kelas lsosial ladalah 

lpembagian lmasyarakat 

lkedalam lkelas-kelas 

lyang lberbeda latau lstrata 

lyang lberbeda lyang 

lmenggambarkan 

lperbedaan lpendidikan, 

lpendapatan, lpemilik 

lharta lbenda, ldan lnilai 

lyang ldianut. lPerilaku 

lkonsumtif ldari lseorang 

lremaja ljuga ltergantung 

lseberapa lbesar lpengaruh 

lgaya lhidup lyang lada ldi 

llingkungan lsekitarnya 

Relevensi dengan 

judul yang peneliti 

angkat adalah sama 

sama membahas 

mengenai stratifikasi. 

Dalam penelitian ini 

membahas mengenai 

Hubungan antara 

gaya hidup dan kelas 

sosial dengan perilaku 

konsumtif pada 

remaja di SMA 

lTrimurti lSurabaya 

ldimana lgaya lhidup 

lsetiap lkelompok 
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ldan lkelas lsosial lyang 

ldimiliki ltiap lindividu. 

lKeadaan lekonomi ltiap 

lindividu lyang lberbeda 

ldapat lmempengaruhi ldiri 

lmereka luntuk 

lmengkonsumsi lbarang 

lyang lberlebihan lsebagai 

lbentuk lbahwa lremaja 

ldapat lmengikuti 

lperkembangan lyang 

lterjadi lsaat lini. lPerilaku 

lyang lmenunjukkan 

ladanya lperilaku 

lkonsumtif lmasih 

lberkaitan ldengan 

lkesesuaian lremaja 

ldengan lgaya lhidup lyang 

lterlabel lpada ldirinya 

lserta lkelas lsosial lyang 

ldimiliki loleh lorang ltua. 

lUntuk litu, lkesesuain 

lteori lantara lgaya lhidup, 

lkelas lsosial, ldan 

lpengaruhnya lpada 

lperilaku lkonsumtif 

 

lakan lmemiliki lciri-

ciri lunik lsendiri. 

lRemaja lgaya lhidup 

litu ldapat 

ldipengaruhi loleh 

lbudaya 

l(pengetahuan, lseni, 

lhukum, lmoral, 

lkebiasaan), lnilai-

nilai lyang ldianut, 

llingkungan 

ldemografis, lstatus 

lsosial, lkeluarga, 

lkelompok lrujukan, 

lpromosi, lpersepsi, 

lbelajar, ldan lingatan 

lmotivasi, 

lkepribadian, lserta 

lemosi. lAnalisis 

lsebelumnya lbahwa 

lgaya lhidup 

lmemiliki lhubungan 

lyang lsignifikan 

lterhadap lperilaku 

lkonsumtif 

ldibuktikan lmelalui 

lpengaruh-pengaruh 

lbudaya ldan 

llingkungannya 

luntuk ldapat 

lmengikuti 

lperkembangan lsaat 

lini lsehingga ldapat 

ldiakui loleh 

lkelompoknya. 

lDampak llain lyang 

ldapat lmenyebabkan 

lremaja lmelakukan 

lperilaku lkonsumtif 

lyaitu lkarena ladanya 

lemosi, lkebiasaan 

lserta lstatus lsosial 
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lyang ldimiliki 

lremaja ltersebut 

 

3.  Judul: lKajian 

lgaya lhidup lkaum 

lmuda lpenggemar 

lcoffee lshop 

l(Studi lkasus lpada 

lcoffee lshop 

l“Starbucks” ldi 

lmall lbotani 

lsquare lBogor) 

Penulis: Nadiya 

Sahlatul kholik 

Sumber: Skripsi  

Mengenai laktivitas lyang 

ldilakukan lkaum lmuda 

ldi lStarbucks, 

lketertarikan lkaum lmuda 

lterhadap lsuatu lhal ldan 

lsudut lpandang lkaum 

lmuda lterhadap lfenomena 

lbudaya lnongkrong lsaat 

lini. lAktivitas lyang 

ldilakukan lterkait 

lbagaimana lmereka 

lmenghabiskan lwaktunya, 

ljuga lketertarikan ldan 

lprioritas lmereka lserta 

lopini lyang ldianggap 

lpenting lbagi llingkungan 

lsekitarnya. lHal lini 

lterlihat lpada lkesenangan 

lkaum lmuda luntuk 

lmendatangi lcoffee lshop 

lStarbucks lyang lmenarik 

ladalah lkaum lmuda 

ldatang lke lStarbucks 

ltidak lhanya luntuk 

lmembeli lkopi ldan 

llangsung lmeninggalkan 

ltempat lbegitu lsaja ltetapi 

lmereka lmelakukan 

laktivitas llain lseperti 

lnongkrong, lngobrol 

lberjam-jam ldengan 

lteman lataupun lpasangan, 

lmengerjakan ltugas 

lkuliah ldan lkantor ldan 

lbahkan lbertemu lrekan 

lbisnis lStarbuck. 

Relevensi dengan 

judul yang peneliti 

angkat yakni sama-

sama membahas 

mengenai penggemar 

coffee shop, dimana 

pada penelitian ini 

lebih fokus pada 

statifikasi sedangan 

dalam penelitian yang 

di tulis oleh Nadiya 

Sahlatul Kholik 

mengenai Kajian gaya 

hidup kaum muda 

penggemar coffee 

shop (Studi kasus 

pada coffee shop 

“Starbucks” di mall 

botani square Bogor). 

Dalam tulisannya 

Menunjukkan 

lfenomena lgaya 

lhidup lyang 

ldiciptakan lmelalui 

lStarbucks lseperti 

ladanya laktivitas 

lnongkrong lbersama 

lteman, lmengobrol, 

ldiskusi lmengenai 

lpekerjaan, 

lmengerjakan ltugas 

lkuliah ldan ltugas 

lkantor. lSerta lhasil 

lpenelitian 

lmenunjukkan 

ladanya lketertarikan 

lkaum lmuda 
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 lterhadap lStarbucks 

lsehingga lkaum 

lmuda lsangat lsenang 

lmengunjungi lcoffee 

lshop lStarbuck 

lfenomena lyang 

lterjadi lmenunjukkan 

lbahwa lkeberadaan 

lStarbucks 

lmerupakan lsalah 

lsatu lgaya lhidup 

lkaum lmuda lpada 

lsaat lini ltitik 

ldimana lStarbucks 

lsudah lmenjadi 

ltempat luntuk 

lmemfasilitasi lkaum 

lmuda ldalam 

lmelakukan laktivitas, 

lminat lserta lopini 

lseseorang lsehingga 

lmenciptakan lgaya 

lhidup lkaum lmuda 

lpada lsaat lini. 

4.  Judul: lStratifikasi 

lAnak lAngkat 

lDalam lkeluarga 

ldi lKeluarahan 

lPondok lPinang 

lJakarta lSelatan l 

Penulis: lAyu 

lPertiwi l 

Sumber: Sekripsi  

Setiap lanak ldalam 

lproses lpembelajaran ldi 

lfase lawal lmengenali 

lkehidupan lmembutuhkan 

larahan ldan lbimbingan 

ldari lorang ldewasa, 

lterutama lorang ltua 

lmereka lsendiri lyaitu 

layah ldan libu. lMeskipun 

lanak langkat lyang 

lberada lpada lsebuah 

lkeluarga linti ldi 

lpermukiman lkelurahan 

lpondok lpinang lJakarta 

lSelatan lbukan ldari 

lketurunan lmereka 

lsendiri, lnamun lpada 

Relevensi ldengan 

ljudul lyang lpeneliti 

lambil lyakni lsama-

sama lmembahas 

lmengenai 

lstratifikasi. lDalam 

ljudul lyang ldiangkat 

loleh lAyu lPertiwi, 

lmembahas 

lmengenai 

lStratifikasi lAnak 

lAngkat lDalam 

lKeluarga ldi 

lKelurahan lPondok 

lPinang lJakarta 

lSelatan ldalam 

lPeneliti lmenemukan 
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lkenyataan lkeluarga 

lmenerima lkehadiran 

lseorang lanak langkat 

lyang lmereka ladopsi 

lterlebih llagi lbagi 

lmereka lpasangan lsuami 

listri lyang lbelum 

lmemiliki lseorang lanak. 

 

lbahwa lpersoalan lini 

ldipengaruhi loleh 

lkedudukan lkelas 

lsosial lkeluarga, ldi 

lsini ldapat lterlihat 

ldari lkondisi lsosial 

lekonomi lkeluarga, 

ldi lmana lkeluarga 

lkelas lsosial 

lmenengah lmemiliki 

ltempat ltinggal 

lcenderung llebih 

lbesar ldaripada 

lkeluarga lkelas 

lsosial lbawah. 

lKemudian, lkeluarga 

lkelas lbawah 

lcenderung ltidak 

lmemasukkan lanak 

langkat lmereka 

lmemiliki lpendidikan 

lnon lformal ldaripada 

lkeluarga lkelas 

lmenengah lakan 

ldemikian lsebagai 

lbentuk lperan lorang 

ltua lterhadap lanak 

langkat lmereka 

lmiliki. lJadi, lsalah 

lsatu lperan lorang 

ltua lini ldianggap 

lsebagai lnilai-nilai 

lsosialisasi lyang 

ldiberikan lterhadap 

lanak lmereka 

lmemiliki lagar 

lmampu lmengikuti 

ljejak lorang ltuanya 

ldalam lmenghasilkan 

lprivilege ldan 

lprestige lbahkan 

llebih ldi lkemudian 
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lhari 

5.  Judul: Stratifikasi 

Sosial dan 

Konstestasi Politik 

Dalam Masyarakat 

Penulis: Feri 

Maulidar  

Sumber: Skripsi  

Stratifikasi lsosial ldalam 

lmasyarakat lNagan lRaya, 

lyang ltelah lpenulis 

llakukan ldi lDesa 

lPeuleukung lKecamatan 

lSeunagan lTimur 

lKabupaten lNagan lRaya, 

ldapat ldisimpulkan 

lbahwa: l 

1. lLapisan lsosial ldalam 

lmasyarakat ldapat 

lterbentuk lberdasarkan, 

lkekayaan, lkekuasaan 

ldan lkehormatan. lLapisan 

lsosial ldi lDesa 

lPeuleukung ldapat 

ldigolongkan lke ldalam 

ldua ltingkatan lyaitu, 

lLapisan latas lyang ldi 

lduduki loleh lgolongan 

lHabib, lSaid ldan lTeuku, 

ldan lLapisan lbawah 

lyang ldi lduduki loleh 

lmasyarakat lbiasa. l 

2. lHabib, lSaid ldan 

lTeuku lmerupakan 

lketurunan ldari lAbu 

lHabib lMuda lSeunagan 

latau ldi lkenal ldengan 

lsebutan lAbu 

lPeuleukung. lBeliau 

ladalah lulama lyang 

lmemiliki lpengaruh lbesar 

ldalam lmengembangkan 

lagama, lsosial ldan 

lpolitik lAceh. 

lMasyarakat lsangat 

lmenghormati lAbu lHabib 

lMuda lSeunagan lserta 

Relevensi dengan 

judul yang penliti 

anglat yakni. Sama-

sama membahas 

mengenai stratifikasi 

dimana judul yang 

diangkat oleh Feri 

Maulidar membahas 

mengenai Stratifikasi 

Sosial dan 

Konstestasi Politik 

Dalam Masyarakat. 

Dalam tulisannya, 

pelapisan lsosial 

ldalam lmasyarakat 

lNagan lRaya lyang 

lterdiri ldari ldua 

llapisan lyaitu 

llapisan latas ldan 

llapisan lbawah, 

llapisan latas lyang 

ldi lduduki loleh 

lHabib, lSaid ldan 

lTeuku, lsedangkan 

llapisan lbawah lyang 

ldi lduduki loleh 

lmasyarakat lbiasa. 
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ldengan lketurunan- 

lketurunannya. l 

3. lPenghormatan lyang 

lsering ldi llakukan loleh 

lmasyarakat lterhadap 

lketurunan lAbu 

lPeuleukung lialah ljika 

lbersalaman lmembolak-

balikkan ltelapak ltangan 

lsebanyak ldua lkali 

lsebagai ltanda lkemuliaan. 

lSelain litu, ltidak 

lmenamakan lmereka 

lterhadap llaki-laki ldi 

lpanggil ldengan lsebutan 

lAbu, ldan lterhadap 

lperempuan ldi lpaanggil 

ldengan lsebutan lCut 

lNyak 

 

2.2 Tinjauan Pustaka  

2.2.1  Stratifikasi lSosial 

1. Pengertian lStratifikasi lSosial l 

Stratifikasi lsosial lyaitu lmerujuk lpada lpengelompokan lorang 

latau lkelompok lke ldalam ltingkatan latau lstrata ldalam lhirarkis lsecara 

lvertical l(Rizqon,2015). lStratifikasi lsosial lyaitu lmengkaji lposisi latau 

lkedudukan lorang-orang latau lkelompok lorang ldalam lkeadaan lyang 

ltidak lsederajat. lDengan ldemikian, lstratifikasi lsering lkali ldikaitkan 

ldengan lpersoalan lkesenjangan latau lpolarisasi lsosial. l 
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Adapun lkelas lsosial lsebenarnya lberada ldalam lruang llingkup 

lkajian lyang llebih lsempit, lartinya lkelas lsosial llebih lmerujuk lpada 

lsatu llapisan latau lstrata ltertentu ldalam lsebuah lstratifikasi lsosial. 

lKelas lsosial lcenderung ldiartikan lsebagai lkelompok lyang langgota-

anggota lmemiliki lorientasi lpolitik, lnilai lbudaya, lsikap ldan lperilaku 

lsosial lyang lsecara lumum. lMisalnya lmasyarakat lmenengah latas llebih 

lbanyak lmemiliki lkarakteristik lyang lberbeda ldengan lmasyarakat 

lmiskin, lbukan lhanya ldalam lhal lpenampilan lfisik lmereka, ltetapi 

ldiantara lmereka lbiasanya ljuga lberbeda lideologi, lnilai lyang ldianut, 

lsikap ldan lperilaku lsehari-hari. lDalam lkehidupan lsehari lhari ldapat 

ldilihat ldari lsikap ldan lgaya lhidup ldiantara lkelompok lkelompok 

lsosial lberdasarkan lkelas ltertentu. 

Pelapisan lsosial ldalam lmasyarakat lbukan lsaja lkarena 

lperbedaan, ltetapi lkarena lkemampuan lmanusia lmenilai lperbedaan litu 

ldengan lmenerapkan lberbagai lkriteria. lArtinya, lmenganggap lada 

lsesuatu lyang ldihargai, lmaka lsesuatu litu l(dihargai) lmenjadi lbibit 

lyang lmenumbuhkan ladanya lsistem lberlapis llapis ldalam lmasyarakat. 

lSesuatu lyang ldihargai ldapat lberupa luang latau lbenda lbenda lbernilai 

lekonomis, lkekuasaan, lilmu lpengetahuan, lkesalehan ldalam lagama, 

latau lketurunan lkeluarga lyang lterhormat. lTingkat lkemampuan 

lmemiliki lsesuatu lyang ldihargai ltersebut, lakan lmelahirkan llapisan 

lsosial lyang lmempunyai lkedudukan latas ldan lrendah. L 

Proses lterjadinya lsistem llapisan llapisan ldalam lmasyarakat 

ldapat lterjadi ldengan lsendirinya, latau lsengaja ldisusun luntuk 
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lmengejar ltujuan lbersama. lProses lterjadinya lpelapisan lsosial lyang 

lterjadi ldengan lsendirinya lberangkat ldari lkondisi lperbedaan 

lkemampuan lantar lindividu latau lantar lkelompok lsosial 

1. Jenis-jenis Stratifikasi Sosial   

Sistem stratifikasi social diklasifikasikan menjadi dua (Supriyati, 

2017), yaitu sistem stratifikasi sosial tertutup dan sistem stratifikasi sosial 

terbuka. 

a. Stratifikasi xSosial xTertutup x(Close xSocial xStratification) x 

Sistem xstratifikasi xsosial xdikatakan xtertutup xkarena xmembatasi 

xatau xtidak xmemberi xkemungkinan xseseorang xuntuk xpindah xdari xsuatu 

xlapisan xke xlapisan xsosial xyang xlainnya. xSeseorang xtidak xbisa xpindah 

xke xstrata xatas xmaupun xke xbawah. xSatu-satunya xjalan xuntuk xagar 

xmenjadi xanggota xdari xsuatu xstrata xtertentu xdalam xmasyarakat xadalah 

xdengan xkriteria xkelahiran. xDengan xkata xlain, xanggota xkelompok 

xdalam xsatu xstrata xtidak xmudah xuntuk xmelakukan xbergerak xyang 

xbersifat xvertikal, xbaik xnaik xmaupun xturun. xAnggota xkelompok xhanya 

xdapat xmelakukan xmobilitas xyang xbersifat x25 xhorizontal. 

b. Stratifikasi xSosial xTerbuka x(Open xSocial xStratification) x 

Sistem xstratifikasi xsosial xdikatakan xterbuka xkarena xmemberi 

xkemungkinan xkepada xseseorang xuntuk xpindah xdari xlapisan xsatu xke 

xlapisan xyang xlain. xPerpindahan xitu xterjadi xsesuai xdengan xkecakapan, 

xperjuangan, xmaupun xusaha xlain. xSistem xini xmemberikan xrangsangan 
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xlebih xbesar xkepada xsetiap xanggota xmasyarakat, xuntuk xdijadikan 

xlandasan xpembangunan xdari xsistem xyang xtertutup. xMasyarakat xdengan 

xsistem xpelapisan xsosial xterbuka xakan xlebih xmudah xmelakukan xgerak 

xmobilitas xsosial, xbaik xhorizontal xmaupun xvertikal. xSemua xitu xsesuai 

xdengan xperjuangan xdan xpengorbanan xseseorang xuntuk xmencapai xstrata 

xtertentu. xSistem xstratifikasi xsosial xpada xmasyarakat xterbuka xdidorong 

xoleh xbeberapa xfaktor xberikut xini. x 

1) xPerbedaan xRas xdan xSistem xNilai xBudaya x(Adat xIstiadat) 

xPerbedaan xini xmenyangkut xwarna xkulit, xbentuk xtubuh, xdan xlatar 

xbelakang xsuku xbangsa. x 

2) xPembagian xTugas x(Spesialisasi) xSpesialisasi xini 

xmenyebabkan xterjadinya xperbedaan xfungsi xstratifikasi xdan xkekuasaan 

xdalam xsuatu xsistem xkerja xkelompok. x 

3) xKelangkaan xHak xdan xKewajiban xApabila xpembagian xhak 

xdan xkewajiban xtidak xmerata, xmaka xyang xakan xterjadi xadalah 

xkelangkaan xyang xmenyangkut xstratifikasi xsosial xdi xdalam xmasyarakat.  

2. Bentuk-bentuk Stratifikasi Sosial  

Menurut Soerjono Soekanto ukuran atau kriteria yang biasa dipakai 

untuk menggolong-golongkan anggota masyarakat ke dalam lapisan-

lapisan (Soerjono Soekanto, 2013).  yaitu sebagai berikut:  

 

 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Prof.+Dr.+Soerjono+Soekanto%22
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A. Kekayaan  

Orang dengan kekayaan paling besar atau berpenghasilan tinggi 

tergolong kelas atas. Kekayaan dapat dikenali, misalnya dari bentuk 

rumahnya, mobil pribadinya, dan pakaiannya. 

B. Kekuasaan  

Orang dengan kekuasaan atau otoritas memiliki peluang tinggi 

untuk menduduki lantai atas. 

 C. Kehormatan  

Orang-orang yang dihormati berada di atas, dan kegiatan semacam 

itu ada dalam masyarakat tradisional. Biasanya tentang orang tua atau 

mereka yang telah memberikan kontribusi besar bagi masyarakat.  

D. Informasi  

Orang yang berpendidikan tinggi termasuk kelas yang lebih tinggi 

dari pada orang yang berpendidikan rendah. Namun, tindakan tersebut 

terkadang membawa alasan negatif bagi sutradara   

2.2.2 Coffee Shop 

 Secara terminologis, kata café berasal dari bahasa Perancis coffee, 

yang berarti kopi. Di Indonesia, kata café kemudian disederhanakan 

kembali menjadi kafe. Pengertian harfiahnya mengacu pada (minuman) 

kopi, yang kemudian di Indonesia kafe lebih dikenal sebagai tempat 

menikmati kopi dengan berbagai jenis minuman non-alkohol lainnya 
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seperti soft drink serta sajian makanan ringan lainnya.(Ahmad, Fauzy, 

2017) 

Coffee shop atau yang akrab di telinga kita biasa disebut kafe, yang 

bergeser makna. Secara terminologis, kata café berasal bahasa Perancis, 

yaitu coffee, yang berarti kopi (Oldenburg, 1989: 126). Di Indonesia, kata 

café kemudian disederhanakan kembali menjadi kafe (Herlyana, 2012). 

Pengertian harafiahnya mengacu pada (minuman) kopi, yang kemudian 

dikenal sebagai tempat menikmati kopi dengan berbagai jenis minuman 

non-alkohol lainnya seperti soft drink berikut sajian makanan ringan 

lainnya. 

Menurut Marsum (1991) dalam bukunya “Restoran dan Beberapa 

Permasalahannya”, coffee shop adalah suatu tempat atau ruangan yang 

dikelola secara sederhana atau dengan manajemen terstruktur yang 

memberikan pelyanan secara komersil dengan baik kepada tamunya 

berupa berbagai jenis hidangan serta pelengkap yang menunjang tempat 

tersebut (Ardianto,2009). Senada dengan definisi kafe yang diutarakan 

oleh S. Medlik yaitu “Café is establishment providing food and 

refreshment for consumption and the premises to general public”. Lebih 

lanjut, Hornby mengartikan café (kafe) dalam dua terminologi: “a place 

where you can buy drinkand simple meals”; yakni tempat di mana kita 

bisa membeli minuman dan makanan kecil, dan “small shop (store that 

sells sweets, food, newspaper, etc) usually stay open later than other shop 

or store”; di mana kafe lebih mengacu pada kedai atau warung yang 
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menjual tidak hanya minuman dan makanan tetapi juga koran, buku dan 

buka hingga larut malam (Ahmad Fauzi 2017) 

Di xIndonesia, xkafe xberarti xsemacam xtempat xsederhana, xtetapi 

xcukup xmenarik xdimana xseseorang xbisa xmakan xmakanan xringan. xKafe 

xyang xsemula xselalu xdi xpinggir xjalan xdan xsederhana, xsekarang, xmasuk 

xke xdalam xgedung xhotel xberbintang xatau xmall, xdengan xberbagai xnama. 

xSalah xsatunya xadalah xCoffee xShop xyang xsekarang xpraktis xmenjual 

xmakanan xberat xjuga, xtapi xjuga xmelayani xtamu xyang xmemesan 

xminuman xdan xmakanan xkecil x(Herlyana, x2012). 

Berdasarkan xpenjelasan xdi xatas, xpeneliti xmenyimpulkan 

xpengertian xCoffee xShop xatau xkafe xadalah xtempat xyang xtidak xhanya 

xmenyediakan xberbagai xjenis xkopi, xtetapi xjuga xmenyediakan xminuman 

xnon xalkohol xlainnya xmaupun xberbagai xjenis xmenu xmakanan xdalam 

xsuasana xsantai, xtempat xyang xcozy x(nyaman), xdesain xinterior xyang 

xkhas, xunik,elegan x(rapi), xromantis, xdilengkapi xdengan xkoneksi xinternet 

xnirkabel xatau xwifi, xalunan xmusik xbaik xlewat xpemutar xatau xpun xlive 

xmusic, xtelevisi xatau xbacaan xdan xpelayanan xyang xramah. 

2.2.3 Preferensi 

Preferensi ladalah lpilihan-pilihan lyang ldibuat loleh lpara 

lkonsumen latas lproduk-produk lyang ldikonsumsi. lKekuatan lpreferensi 

lkonsumen lakan lmenentukan lproduk-produk lapa lyang lmereka lbeli 

ldan lpendapatan lmereka lyang lterbatas, ldan ljuga lpermintaan luntuk 

lproduk-produk. lPreferensi ljuga ldiartikan lsebagai lpilihan lsuka latau 
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ltidak lsuka loleh lseseorang lterhadap lsuatu lproduk, lbarang, latau ljasa 

lyang ldikonsumsi l(Kotler, l2000: l15) lberpendapat lbahwa lpreferensi 

lkonsumen lmenunjukkan lkesukaan lkonsumen ldari lberbagai lpilihan 

lproduk latau ljasa lyang lada. 

Preferensi lkonsumen ldapat ldiketahui ldengan lmengukur ltingkat 

lkegunaan ldan lnilai lrelatif lpenting lsetiap latribut lyang lterdapat lpada 

lsuatu lproduk latau ljasa. lAtribut lyang lditampilkan lpada lsuatu lproduk 

latau ljasa ldapat lmenimbulkan ldaya ltarik lpertama lyang ldapat 

lmempengaruhi lkonsumen. lPenilaian lterhadap lproduk ldan ljasa 

lmenggambarkan lsikap lkonsumen lterhadap lproduk latau ljasa ltersebut, 

lsekaligus ldapat lmencerminkan lperilaku lkonsumen ldalam 

lmenggunakan latau lmengkonsumsi lsuatu lproduk latau ljasa. 

Faktor lyang lMempengaruhi lPreferensi lMenurut l(Nugroho lJ. 

lSetiadi) lpreferensi lterhadap lbarang ldan ljasa ldipengaruhi loleh 

lbeberapa lfaktor, lyaitu: 

a. lFaktor-faktor lkebudayaan l 

1) lKebudayaan, lKebudayaan lmerupakan lfaktor lpenentu lyang 

lpaling ldasar ldari lkeinginan ldan lperilaku lseseorang. lBila lmakhluk-

makhluk llainnya lbertindak lberdasarkan lnaluri, lmaka lperilaku 

lmanusia lumumnya ldipelajari. lSeorang lanak lyang lsedang ltumbuh 

lmendapatkan lseperangkat lnilai, lpersepsi, lpreferensi ldan lperilaku 

lmelalui lsuatu lproses lsosialisasi lyang lmelibatkan lkeluarga ldan 

llembaga-lembaga lsosial lpenting llainnya. lSeorang lanak lyang 
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ldibesarkan ldi lAmerika lakan lterbuka ldengan lnilai-nilai: lprestasi ldan 

lkeberhasilan, lkegiatan lefisiensi ldan lkepraktisan, lkemajuan, 

lkenyamanan ldi lluar, lkemanusiaan ldan ljiwa lmuda. 

 l2) lSubbudaya, lsetiap lkebudayaan lterdiri ldari lsubbudaya-

subbudaya lyang llebih lkecil lyang lmemberikan lidentifikasi ldan 

lsosialisasi lyang llebih lspesifik luntuk lpara langgotanya. lSubbudaya 

ldapat ldibedakan lmenjadi lempat ljenis: lkelompok lnasionalisme, 

lkelompok lkeagamaan, lkelompok lras, ldan larea lgeografis. l 

3) lKelas lsosial, lkelas-kelas lsosial ladalah lkelompok lyang 

lrelatif lhomogen ldan lbertahan llama ldalam lsuatu lmasyarakat lyang 

ltersusun lsecara lhierarki ldan lyang lkeanggotaannya lmempunyai lnilai, 

lminat ldan lperilaku lserupa. l 

b. lFaktor-faktor lsosial l 

1) lKelompok lreferensi, lkelompok lreferensi lseseorang lterdiri 

ldari lseluruh lkelompok lyang lmempunyai lpengaruh llangsung lmaupun 

ltidak llangsung lterhadap lsikap latau lperilaku lseseorang. lBeberapa ldi 

lantaranya lkelompok lprimer, lyang ldengan ladanya linteraksi lyang 

lcukup lberkesinambungan, lseperti: lkeluarga, lteman, ltetangga ldan 

lteman lsejawat. lKelompok lsekunder, lyang lcenderung llebih lresmi ldan 

lyang lmana linteraksi lyang lterjadi lkurang lberkisanambungan. 

lKelompok lyang lseseorang lingin lmenjadi langgotanya ldisebut 

lkelompok laspirasi. lSebuah lkelompok ldiasosiatif l(memisahkan ldiri) 
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ladalah lsebuah lkelompok lyang ldinilai latau lperilakunya ltidak ldisukai 

loleh lindividu. 

 l2) lKeluarga, lkita ldapat lmembedakan ldua lkeluarga ldalam 

lkehidupan lpembeli, lyang lpertama lialah lKeluarga lorientasi, lyang 

lmerupakan lorang ltua lseseorang. lDari lorang ltualah lseseorang 

lmendapatkan lpandangan ltentang lagama, lpolitik, lekonomi ldan 

lmerasakan lambisi lpribadi lnilai latau lharga ldiri ldan lcinta. lKeluarga 

lprokreasi, lyaitu lpasangan lhidup lanak-anak lseseorang lkeluarga 

lmerupakan lorganisasi lpembeli lyang lkonsumen lyang lpaling lpenting 

ldalam lsuatu lmasyarakat ldan ltelah lditeliti lsecara lintensif. l 

3) lPeran ldan lStatus, lseseorang lumumnya lberpartisipasi ldalam 

lkelompok lselama lhidupnya lkeluarga, lklub, lorganisasi. lPosisi 

lseseorang ldalam lsetiap lkelompok ldapat ldi lidentifikasi ldalam lperan 

ldan lstatus. l 

c. lFaktor lPribadi l 

1) lUmur ldan ltahapan ldalam lsiklus lhidup, lkonsumsi lseseorang 

ljuga ldibentuk loleh ltahapan lsiklus lhidup lkeluarga. lBeberapa 

lpenelitian lterakhir ltelah lmengidentifikasi ltahapan-tahapan ldalam 

lsiklus lhidup lpsikologis. lOrang-orang ldewasa lbiasanya lmengalami 

lperubahan latau ltransformasi ltertentu lpada lsaat lmereka lmenjalani 

lhidupnya. l 
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2) lPekerjaan, lpara lpemasar lberusaha lmengidentifikasi 

lkelompokkelompok lpekerja lyang lmemiliki lminat ldiatas lrata-rata, 

lterhadap lproduk ldan ljasa ltertentu. l 

3) lGaya lhidup, lgaya lhidup lseseorang ladalah lpola lhidup 

ldidunia lyang ldi lekspresikan loleh lkegiatannya, lminat ldan lpendapat 

lseseorang. lGaya lhidup lmenggambarkan l“seseorang lsecara 

lkeseluruhan” lyang lberinteraksi ldengan llingkungan. lGaya lhidup ljuga 

lmencerminkan lsesuatu ldibalik lkelas lsosial lseseorang. l 

4) lKepribadian ldan lkonsep ldiri, lyang ldimaksud ldengan 

lkepribadian ladalah lkarakteristik lpsikologis lyang lberbeda ldan lsetiap 

lorang lyang lmemandang lresponnya lterhadap llingkungan lyang lrelatif 

lkonsisten. l 

2.3 Landasan Teori Erik Olin Wright 

Erik Wright, Presiden ASA 2012, lahir di Berkeley, CA, besar di 

Kansas, menempuh pendidikan di Harvard, Oxford, dan Berkeley dan 

telah menghabiskan 35 tahun terakhir mengajar di University of 

Wisconsin-Madison. Dia bukan hanya salah satu sosiolog paling menonjol 

di planet ini, tetapi juga orang yang berhasil menjadi lokal dan 

cosmopolitan. Dalam karyanya disertasi, Wright menantang sosiologi arus 

utama bukan atas dasar ideologis tetapi atas dasar ilmiah, menunjukkan 

bahwa definisi kelas Marxis yang direkonstruksi dapat menjelaskan 

perbedaan pendapatan dengan lebih baik dari pada model stratifikasi dan 

teori modal manusia yang ada. Apa yang dia tambahkan ke Marxisme 
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adalah gagasan kontradiksi lokasi kelas yang ada tiga: majikan kecil antara 

borjuasi kecil dan modal skala besar, pengawas dan manajer antara modal 

dan tenaga kerja, dan karyawan semi otonom (profesional) antara buruh 

dan kelas kecil. borjuis. 

Erik Olin Wright banyak menuliskan karya-karyanya mengenai 

kelas khususnya dalam bingkai pemikiran Marxian. Dalam bukunya yang 

berjudul Class Counts, Comparative Study on Class Analysis (1997), ia 

menganalisis fenomena stratifikasi sosial dengan melakukan perbandingan 

di beberapa negara, dengan cara pengumpulan data dari Amerika Serikat, 

Kanada, Norwegia, dan Swedia.  

Menurut Wright, analisis kelas tidak hanya berusaha untuk 

memahami struktur kelas dan pengaruh-pengaruhnya, tetapi juga 

bagaimana keterkaitan antar berbagai elemen dalam masyarakat dan 

akibat-akibat yang dihasilkannya dalam berbagai aspek kehidupan sosial. 

Ia menegaskan bahwa dengan memahami kelas maka kita dapat 

menjelaskan dan melakukan prediksi mengenai : 

1. kepentingan material manusia, 

2.  pengalaman hidup,  

3. kondisi kehidupan,  

4. penghasilan,  

5. kemampuan organisasional,  

6. keinginan untuk terlibat dalam tindakan kolektif,  

7. orientasi politik, (Wright, 1997).  
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Wright juga merumuskan elemen- elemen analisis kelas terdiri dari 

struktur kelas, formasi kelas, perjuangan kelas dan kesadaran kelas 

Dalam sistem Kapitalis modern, terdapat tiga dimensi 

penguasaan/kontrol terhadap sumber daya ekonomi, yaitu penguasaan/ 

kontrol atas investasi atau modal uang, alat-alat produksi fisik (berupa 

tanah, pabrik, kantor), dan tenaga kerja (Wright, 1997). Pembagian kelas 

yang terjadi dalam masyarakat terutama didasarkan pada relasi antara 

kepemilikan dan eksploitasi. Wright berpendapat bahwa dalam teori Marx, 

kelas merupakan dasar dari penindasan ekonomi dan eksploitasi (Wright, 

2003:3). Pertanyaan yang muncul adalah transformasi apa yang perlu 

dilakukan untuk mengurangi penindasan ekonomi dan eksploitasi dalam 

masyarakat kapitalis? Untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut 

diperlukan pemahaman bahwa konsep kelas tidak hanya didefinisikan 

sebagai relasi sosial atas sumber-sumber ekonomi, tetapi juga harus 

digambarkan dalam agenda politik untuk perubahan sosial yang 

emansipatoris (Wright, 2003:3).  

Dalam teori Marx, kelas terbagi menjadi kelas kapitalis (pemilik 

alat produksi dan mempekerjakan pekerja), pekerja (tidak memiliki alat 

produksi dan menjual tenaganya kepada kaum kapitalis), dan petty 

bourgeois (kelas yang memiliki dan menggunakan alat produksi tanpa 

mempekerjakan pekerja). Wright mengamati bahwa terdapat kelompok 

yang tidak memiliki alat produksi, tidak menjual tenaganya, tetapi bukan 

menjadi bagian dari kelas pekerja (Wright, 1997:19). Teori Wright tentang 

kelas bersifat lebih kompleks dan bervariasi dari pada pemikiran Marx. 
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Dilihat dari isu eksploitasi, kelas tidak hanya terdiri dari dua kelas 

yang bertentangan, yaitu yang mengeksploitasi dan dieksploitasi. Namun, 

terdapat kelompok pekerja yang bukan merupakan pekerja sebagaimana 

teori Marx karena mereka memiliki sebagian pemilikan alat produksi atau 

berpartisipasi dalam penguasaan produksi (Wright, 1997).  

Wright juga menambahkan dua elemen kelas dalam pemikiran 

Marx, yaitu otoritas serta pengetahuan dan keterampilan. Secara lebih 

spefisik, otoritas di sini merupakan otoritas para pegawai dalam relasi 

produksi. Dalam menjelaskan otoritas, Wright melihat bahwa kaum 

kapitalis sebagai pemilik alat produksi memiliki otoritas untuk 

mempekerjakan, memberhentikan, dan mengatur pekerja. Pada intinya, 

kaum kapitalis memiliki otoritas untuk mendominasi pekerja. Sedangkan 

para manajer dan supervisor secara bersamaan dapat dilihat sebagai 

kelompok kapitalis dan pekerja sekaligus. Mereka memiliki posisi yang 

kontradiktif dalam hubungan kelas. Selain itu, mereka juga memiliki 

privilege dalam relasi eksploitasi yang berbeda dengan posisi kelas 

pekerja. 

Elemen kedua adalah pengetahuan dan keterampilan. Wright 

berpendapat bahwa pengetahuan dan keterampilan merupakan sumber 

daya yang langka. Perbedaan pemilikan pengetahuan dan keterampilan 

tidak hanya menghasilkan perbedaan kemampuan kerja, tetapi juga 

pemilikan kekuasaan dalam relasi kerja. Wright pun berpendapat bahwa 

perbedaan pengetahuan dan keterampilan juga terkait erat dengan 
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mengacu pada pemikiran Bourdieu pemilikan modal simbolik dan 

keunikan gaya hidup (Wright, 1997:19) 

 

Gambar 2. 1Tipologi Dasar Kelas Wright 

Sumber: Wright, 1997:37 

 

 

 


